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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Non Performing Loan,
Loan To Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Net Intertest Margin,
Return On Asset, Capital Adequacy Ratio terhadap pertumbuhan laba pada Bank
Pembangunan Daerah periode 2013-2015. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 53 data. Berdasarkan analisis pada uji F, menunjukkan
bahwa model dikatakan fit bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba. Sedangkan dalam hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Loan to Deposite
Ratio dan Return On Asset yang berpengaruh secara parsial terhadap
Pertumbuhan Laba. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yang terkait dari hasil

penelitian ini, di antaranya :

1. Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

2. Loan to Deposite Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba.

3. Good Corporate Governance (GCG) tidak terdapat pengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba.

4. Net Interest Margin (NIM) tidak terdapat pengaruh terhadap Pertumbuhan

Laba.
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5. Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
6. Capital Adequacy Ratio. (CAR) tidak terdapat pengaruh terhadap

Pertumbuhan Laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan peneliti selanjutnya agar
dapat memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan dalam penelitian

ini adalah :

1.  Interpretasi hanya didasarkan pada data deskriptif dan tidak di gali lebih jauh

dari informasi lain, seperti dari website perusahaan terkait.

2. Terdapat beberapa Bank Pembangunan Daerah yang tidak menerbitkan

laporan tahunan sesuai tahun penelitian yang dibutuhkan peneliti.

3. Terdapat beberapa Bank Pembangunan Daerah yang tidak menerbitkan

laporan keuangan per 31 Desember yang dibutuhkan peneliti.

4. Penelitian ini terbatas pada Bank Pembangunan Daerah pada periode 2013-
2015 saja, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di generalisasikan untuk

perusahaan di luar perbankan.
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Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan untuk

penelitian selanjutnya adalah :

Penelitian selanjutnya dapat mengganti atau menambah sampel penelitian,

seperti sektor properti, transportasi, dan lain sebagainya.

Penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan faktor lain seperti inflasi,

nilai tukar dan suku bunga.

Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat memperhatikan betul data yang

di olah, sehingga dapat meminimalisir banyaknya data outlier.

Penelitian selanjutnya untuk menambah periode penelitian agar mendapatkan

hasil yang optimal.

Penelitian selanjutnya agar dapat menginterprestasikan data yang digali dari
sumber lain seperti website resmi perusahaan, agar mendapatkan hasil yang

lebih optimal.

Bagi manajemen perusahaan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam

meningkatkan kinerja manajemen dalam mematuhi aturan yang berlaku.

Bagi investor atau pihak lain dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk menentukan tempat untuk berinvestasi maupun sebagai pertimbangan

dalam pengambilan keputusan.
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